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ABSTRAK

BATASAN AURAT WANITA MUSLIMAH BERSAMA SELAIN
WANITA MUSLIMAH DALAM BERMU’AMALAT

Menutup aurat adalah perintah Allah Subhanahu Wata’ala yang wajib
dita’ati ke atas setiap orang Islam, terutama sekali bagi wanita Muslimah
untuk menutup auratnya dengan sempurna. Objektif penyelidikan ini adalah
untuk mengetahui aurat wanita Muslimah dengan lebih teliti apabila bersama
dengan selain wanita Muslimah kerana terdapat sempadan khusus di antara
mereka. Dalam pembahasan ini, penulis akan menerangkan tentang
bagaimana batasan aurat wanita Muslimah itu sendiri dan apabila
berhadapan dengan orang lain. Begitu juga ketika wanita Muslimah
bermu’amalat, sama ada dalam berjual beli atau dalam aspek pergaulan
dalam kehidupan seharian. Akan tetapi, telah wujudnya pendapat-pendapat
imam Mazhab yang berbeza dan juga ulama’. Maka disebabkan ini
timbulnya kekeliruan dikalangan wanita Muslimah dalam menentukan
batasan auratnya. Maka dengan itu, diharapkan pembahasan ini akan dapat
mengenalpasti dengan lebih jelas mengikut pendapat empat Imam Mazhab
dan ulama’ beserta fatwa-fatwa yang ada. Metodologi kajian ini adalah
berdasarkan Al-Qur’an dan hadis-hadis yang akan diterangkan dengan lebih
terperinci dan juga dengan buku-buku rujukan. Dan hasil penyelidikan ini
adalah kebanyakan Imam Mazhab mempunyai perbezaan pendapat
mengenai had aurat wanita Muslimah dalam situasi ini. Sebagai kesimpulan,
dengan adanya pembahasan ini, dapat memberi kefahaman secara lebih
mendalam dan efektif dalam menjaga batas aurat wanita-wanita Muslimah
dalam keadaan-keadaan tertentu.



ABSTRACT

THE LIMITATION OF MUSLIM WOMEN’S AURAH WITH OTHER
THAN MUSLIM WOMEN IN MU'AMALAH

Covering the aurah is the command of Allah Subhanahu Wata'ala which must
be obeyed by every Muslim, especially for Muslim women to cover their
aurah perfectly. The objective of this research is to know the aurah of the
Muslim women thoroughly when with other than Muslim women because
there is a special border between them. In this discussion, the author will
explain how the restriction of a Muslim woman's own body and when dealing
with others. Similarly, about Muslim women’s aurah, whether in trading or in
the aspects of social life. However, there have been the opinions of different
Imam and scholars of the Mazhab. Therefore, there has been a confusion for
Muslim women in determining the limits of their aurah. Therefore, it is hoped
that this discussion will be able to identify more clearly in the opinion of the
four Imam Mazhab and the scholars' and the existing fatwa. The methodology
of this study is based on the Qur'an and the verses to be explained in more
detail as well as with reference books. And the results of this research is most
of the Imam of Mazhab have a difference of opinion on the limits of Muslim
women’s aurah in this situation. In conclusion, with this discussion, it can
provide a deeper and more effective understanding in maintaining the limits
of the Muslim women’s aurah in certain circumstances.



